
 

 

PROYEK AKHIR 

OPTIMALISASI BIAYA OPERASIONAL PER-TON MELALUI 

PENINGKATAN EFISIENSI KERJA ALAT GALI MUAT DAN 

ALAT ANGKUT PADA KEGIATAN COAL GETTING pada 

PIT N PT OMBILIN FUSI NUSANTARA DESA di BENTAYAN, 

KECAMATAN LALAN, KABUPATEN BANYUASIN, 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Menyelesaikan 

Program Studi D-III Teknik Pertambangan 

 

Disusun Oleh: 

Bintang Mendry Tasmen 

21080021 

 Konsentrasi : Pertambangan Umum 

 Program Studi : D-III Teknik Pertambangan 

 Departemen : Teknik Pertambangan 

 

DEPARTEMEN TEKNIK PERTAMBANGAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026



 

ii 

LEMBAR PERSETUJUAN 



 

iii 

PROYEK AKHIR 



 

iv 

Optimalisasi Biaya Operasional Per-Ton melalui Peningkatan Efisiensi Waktu  



 

v 

BIODATA 

A. Data Diri 

Nama Lengkap : Bintang Mendry Tasmen  

No. Buku Pokok : 21080021 

Tempat/Tanggal Lahir : Padang, 7 September 2003 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Nama Ayah : Tasmen Anwar 

Nama Ibu : Martinela 

Jumlah Saudara : 5 

Alamat Tetap : Jl. Elang Raya No. 13 Air Tawar Barat 

Telp/Hp : 0895619101821 

B. Data Pendidikan 

Sekolah Dasar : SD Negeri 01 Sawahan  

Sekolah Menengah Pertama : SMP Negeri 05 Padang 

Sekolah Menengah Atas : SMA Negeri 02 Padang 

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Padang 

C. Data Proyek Akhir 

Tempat Proyek Akhir : PT Ombilin Fusi Nusantara  

Tanggal Proyek Akhir : 25 Januari s.d. 25 Maret 2025 

Topik Studi Kasus : Optimalisasi Biaya Operasional Per-Ton 

melalui Peningkatan Efisiensi Waktu Kerja 

Alat Gali Muat dan Alat Angkut pada 

Kegiatan Coal Getting di Pit N PT Ombilin 

Fusi Nusantara 

 



 

vi 

ABSTRAK 

Bintang Mendry Tasmen: “Optimalisasi Biaya Operasional Per-ton Melalui 

Peningkatan Efisiensi Kerja Alat Gali Muat dan 

Alat Angkut pada Kegiatan Coal Getting pada Pit 

N PT Ombilin Fusi Nusantara di Desa Bentayan, 

Kecamatan Lalan, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan” 

Penelitian ini mengevaluasi dan mengoptimalkan biaya operasional per-

ton alat gali muat dan angkut di Pit N PT Ombilin Fusi Nusantara. Fokus pada 

excavator Komatsu PC300LC dan dump truck Dongfeng KC Dumper 6×4. 

Produktivitas aktual excavator 230,52 ton/jam dan dump truck 24,25 ton/jam. 

Ketidakseimbangan produktivitas menyebabkan idle time dan antrian, 

meningkatkan biaya operasional. Evaluasi efisiensi kerja menunjukkan 

peningkatan produktivitas dan penurunan biaya. Optimalisasi dicapai dengan 

pengaturan armada, pengurangan waktu tunda, dan peningkatan efisiensi kerja. 

Kata kunci: Biaya Operasional, Efisiensi Kerja, Produktivitas Alat Gali 

Angkut dan Alat Muat 
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ABSTRACT 

Bintang Mendry Tasmen: “Optimizing Operational Costs Per Ton by 

Increasing the Work Efficiency of Loading and 

Transport Equipment in Coal Getting Activities 

at Pit N of PT Ombilin Fusi Nusantara in 

Bentayan Village, Lalan District, Banyuasin 

Regency, South Sumatra Province" 

This study evaluates and optimizes the operational costs per ton of loading 

and transport equipment at Pit N of PT Ombilin Fusi Nusantara. The focus is on 

Komatsu PC300LC excavators and Dongfeng KC Dumper 6x4 dump trucks. The 

actual productivity of the excavator is 230.52 tons/hour and the dump truck is 

24.25 tons/hour. Productivity imbalances cause idle time and queues, increasing 

operational costs. The work efficiency evaluation shows increased productivity 

and decreased costs. Optimization is achieved by managing the fleet, reducing 

delays, and increasing work efficiency. 

Keywords: Operational Costs, Work Efficiency, Loading and Transport 

Equipment Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertambangan merupakan kegiatan pengambilan endapan bahan galian 

yang bernilai ekonomis dari dalam kulit bumi, baik yang berada di permukaan, 

di bawah permukaan bumi, maupun di bawah permukaan air. Batubara 

merupakan sedimen organik yang berfungsi sebagai bahan bakar hidrokarbon 

padat, yang terbentuk dari sisa tumbuhan yang mengalami proses pembusukan 

secara biokimia, kimia, dan fisika dalam kondisi bebas oksigen pada tekanan 

dan temperatur tinggi dalam kurun waktu yang sangat lama (Sarmidi, 

Nuryanneti, & Prayoga, 2023). 

Dalam kegiatan pertambangan, pencapaian target produksi merupakan 

salah satu indikator utama keberhasilan operasi. Namun demikian, 

keberhasilan operasional tidak hanya diukur dari tercapainya target produksi, 

tetapi juga dari tingkat efisiensi dan biaya yang dikeluarkan untuk mencapai 

produksi tersebut. Produktivitas peralatan dalam kegiatan pertambangan 

batubara merupakan ukuran efisiensi operasional dari alat mekanis yang 

digunakan dalam kegiatan menggali, memuat, dan mengangkut overburden 

maupun batubara dari lokasi penambangan menuju disposal atau fasilitas 

pengolahan. Produktivitas ini berpengaruh langsung terhadap efisiensi waktu 

kerja, biaya operasional, dan kinerja produksi secara keseluruhan. 

Produksi dalam kegiatan pertambangan diartikan sebagai proses 

pemindahan material dari dalam bumi hingga menghasilkan bahan galian yang 

bernilai ekonomis dan siap untuk diolah pada tahap selanjutnya. Sementara 

itu, produktivitas menunjukkan kemampuan dan kelancaran kerja alat-alat 

mekanis dalam mendukung proses produksi tersebut. Produksi yang tinggi 

tidak selalu mencerminkan kondisi operasi yang efisien, apabila dicapai 

dengan penggunaan waktu kerja yang panjang, tingkat kehilangan waktu 

(delay) yang besar, serta biaya operasional yang tinggi (Putrawiyanta, 2024). 
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Kegiatan penambangan batubara pada umumnya menggunakan alat 

berat mekanis seperti excavator dan dump truck. Keberhasilan metode 

penambangan ini sangat ditentukan oleh kemampuan peralatan mekanis dalam 

menghasilkan produksi yang optimal dengan penggunaan waktu dan biaya 

yang efisien (Anisari, 2016). Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja alat 

gali muat dan alat angkut menjadi penting untuk mengetahui apakah produksi 

yang dihasilkan telah dicapai dengan tingkat efisiensi yang memadai. 

Batubara merupakan salah satu sumber energi utama di Indonesia 

yang masih mendominasi kebutuhan energi nasional. Dalam kegiatan 

penambangan batubara, keberhasilan operasional tidak hanya diukur dari 

tercapainya target produksi, tetapi juga dari efisiensi biaya operasional per-

ton. Biaya operasional yang tinggi seringkali disebabkan oleh rendahnya 

efisiensi kerja alat gali muat dan alat angkut, seperti excavator dan dump 

truck, yang menjadi komponen utama dalam kegiatan coal getting. 

Menurut Hidayati dkk. (2021) optimasi jumlah armada dump truck 

dan pengaturan waktu edar (cycle time) dapat meningkatkan efisiensi produksi 

sekaligus menurunkan biaya operasional. Penggunaan alat mekanis yang 

kurang optimal, baik karena jumlah armada berlebih maupun kurang, akan 

berdampak langsung pada biaya produksi per-ton batubara. 

Faisal Ramadhani dkk. (2023) juga menegaskan bahwa dalam kegiatan 

penambangan batubara, estimasi biaya per-ton harus mempertimbangkan 

produktivitas aktual alat gali muat dan angkut. Tanpa evaluasi efisiensi kerja, 

perusahaan berisiko mengeluarkan biaya operasional yang lebih besar 

dibandingkan dengan produksi yang dihasilkan. 

Berdasarkan data operasional di PT Ombilin Fusi Nusantara pada 

kegiatan coal getting, perusahaan menetapkan target produksi sebesar 

33.011,50 ton/bulan. Hasil perhitungan produktivitas menunjukkan bahwa 

secara aktual alat gali muat excavator Komatsu PC300LC mampu 

menghasilkan produksi sebesar 230,5156 ton/jam, sedangkan alat angkut 

dump truck Dongfeng KC Dumper 6×4 sebesar 24,24865 ton/jam. Secara 
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akumulatif, hasil perhitungan tersebut menunjukkan potensi produksi bulanan 

yang dapat melampaui target yang ditetapkan perusahaan. 

Meskipun secara perhitungan produktivitas target produksi dapat 

tercapai, pada kondisi aktual di lapangan masih dijumpai berbagai 

permasalahan operasional, khususnya terkait dengan rendahnya efisiensi kerja 

dan tingginya pemborosan biaya. Permasalahan yang sering terjadi antara lain 

adanya waktu antrian alat angkut, waktu tunggu alat gali muat, serta berbagai 

hambatan operasional yang menyebabkan meningkatnya waktu kerja tidak 

produktif. Kondisi ini berdampak pada tingginya konsumsi bahan bakar, 

pelumas, penggunaan ban, serta biaya perawatan alat yang tidak sebanding 

dengan produksi yang dihasilkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada evaluasi 

perhitungan biaya operasional alat gali muat dan alat angkut pada kegiatan 

coal getting di PT Ombilin Fusi Nusantara. Evaluasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi sumber pemborosan biaya, menghitung produktivitas aktual, 

serta memberikan rekomendasi perbaikan agar kegiatan coal getting dapat 

berlangsung lebih efisien dan ekonomis. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasi, maka masalah 

yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi waktu tungu (delay) pada alat gali muat dan alat angkut yang 

menyebabkan berkurangnya efisiensi kerja. 

2. Tingginya biaya operasional per-ton akibat pemborosan bahan bakar, oli, 

ban dan biaya perawatan alat. 

3. Ketidakseimbangan antara produktivitas excavator dan dump truck 

sehingga, menimbulkan antrian pada loading point dan idle time. 

4. Perbedaan antara biaya operasional yang direncanakan dengan kondisi 

aktual di lapangan. 
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C. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah yang telah diuraikan, untuk 

mencapai sasaran yang terstruktur dalam penelitian maka perlu adanya batasan 

masalah antara lain: 

1. Penelitian dilakukan untuk menghitung biaya yang digunakan pada alat 

angkut dump truck Dongfeng KC Dumper 6x4 dan alat gali muat 

excavator Komatsu PC300LC. 

2. Penelitian hanya dilakukan di area Pit N pada PT Ombilin Fusi Nusantara. 

3. Penelitian difokuskan pada perhitungan biaya operasional per-ton produksi 

batubara, bukan pada aspek finansial perusahaan secara keseluruhan. 

4. Perhitungan biaya operasional hanya mencakup komponen utama ; bahan 

bakar, pelumas, ban dan gaji operator. 

D. Rumusan Masalah 

Hal yang diperlu dikaji dan diteliti dalam perumusan masalah ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa produktivitas aktual alat gali muat dan alat angkut pada kegiatan 

coal getting di Pit N?  

2. Berapa biaya operasional per-ton yang digunakan pada alat gali muat dan 

alat angkut untuk coal getting? 

3. Berapa tingkat efisiensi kerja excavator dan dump truck dalam mendukung 

target produksi? 

4. Berapa perbandingan total biaya operasional coal getting, sebelum dan 

sesudah peningkatan efisiensi kerja pada alat gali muat dan alat angkut? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan, adapun tujuan 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung dan menganalisis produktivitas pada alat gali muat dan alat 

angkut pada kegiatan coal getting. 

2. Menghitung biaya operasional per-ton pada penggunaan alat gali muat dan 

alat angkut. 
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3. Menganalisis efisiensi kerja pada alat gali muat dan alat angkut. 

4. Menghitung dan membandingkan total biaya operasional sebelum dan 

sesudah peningkatan efisiensi kerja alat gali muat dan alat angkut untuk 

mengetahui potensi penghematan. 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitiannya 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian analisis kerugian akibat loss time pada kategori 

menunggu alat angkut memberikan manfaat signifikan termasuk 

peningkatan produktivitas, penghematan biaya operasional, penyelarasan 

dengan jadwal operasional, peningkatan reputasi perusahaan, pengelolaan 

risiko operasional, pemenuhan standar lingkungan dan sosial. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku 

perkuliahan ke dalam bentuk penelitian, meningkatkan kemampuan dalam 

menganalisis dan memecahkan permasalahan, menambah wawasan dan 

pengetahuan, mengubah pola pikir dan memperoleh ilmu lapangan yang 

tidak peneliti peroleh dari bangku perkuliahan, serta penelitian yang 

dilakukan ini dapat dijadikan modal berharga bagi peneliti menuju dunia 

kerja nantinya agar dapat bersaing dalam memperoleh pekerjaan setelah 

selesai di bangku perkuliahan. 

3. Bagi Civitas Akademika Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

bagi mahasiswa/mahasiswi yang membacanya, dapat dijadikan sebagai 

salah satu masukan untuk pembuatan jurnal sebagai referensi dan 

pedoman bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya di 

bidang yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka adapun 

kesimpulan pada permasalahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Produkivitas aktual excavator Komatsu PC300 LC mencapai 230,5156 

ton/jam dan alat angkut dump truck Dongfeng KC Dumper 6×4 mencapai 

24,24865 ton/jam. 

2. Biaya operasional per-ton dari penggunaan excavator dan dump truck 

sebesar Rp. 19.101/ton. 

3. Efisiensi kerja aktual pada alat gali muat sebesar 50,3% dan alat angkut 

sebesar 47,2% menunjukan adanya waktu tunggu dan antrian yang 

menurunkan efektivitas produksi. Setelah dilakukan evaluasi, efisiensi 

kerja alat gali muat meningkat menjadi 68,18% dan alat angkut menjadi 

66,06%, sehingga waktu kerja produktif lebih optimal. 

4. Total biaya operasional penambangan alat gali muat dan alat angkut 

sebelum evaluasi sebesar Rp. 19.101/ton. Setelah dilakukan evaluasi, total 

biaya penambangan alat gali muat dan alat angkut yang didapatkan Rp. 

13.606/ton. Persentase optimalisasi biaya per-ton adalah 28,77%. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang didapat maka saran yang dapat disampaikan 

antara lain: 

1. Perusahaan perlu melakukan monitoring cycle time secara rutin untuk 

mengurangi waktu tunggu dan antrian antara excavator dan dump truck. 

2. Penjadwalan dan pengaturan jumlah unit dump truck harus disesuaikan 

dengan kapasitas excavator agar tidak terjadi ketidakseimbangan 

produktivitas. 

3. Perawatan berkala pada alat gali muat dan alat angkut harus ditingkatkan 

untuk menekan biaya operasional akibat kerusakan atau pemborosan 

bahan bakar. 
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4. Penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis dengan memasukkan 

variabel lain seperti jarak angkut, kondisi jalan tambang dan faktor cuaca 

untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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